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V. KESIMPULAN

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat dua jenis ektoparasit yang menyerang ikan koi pada kolam 

UPTD Bungus Teluk Kabung yaitu pada dua bentuk kolam yaitu 

ektoparasit Argulus sp pada kolam tanah dan Paramecium sp pada kolam 

beton. 

2. Nilai prevalensi tertinggi yaitu sebesar 100% ditemukan pada ikan koi 

dari kolam tanah, nilai prevalensi terendah yaitu sebesar 33,3% dari 

sampel ikan koi dari kolam beton. 

3. Nilai intensitas yang tertinggi ditemukan yaitu sebesar 1 (ind/ekor) 

ditemukan pada sampel ikan koi dari kolam beton, sedangkan nilai 

intensitas terendah sebesar 0,33 (ind/ekor) ditemukan pada sampel ikan 

koi dari kolam tanah. 

4. Dari empat parameter kualitas air yang di uji, secara keseluruhan 

parameter kualitas air yang sesuai dengan baku mutu air kelas II pada PP 

nomor 82 tahun 2001 yaitu suhu = 28,50-29,00 ºC, pH = 6,37-5,80, dan 

DO = 5,91-5,80 mg/L. Sedangkan nilai ammoniak = 0,96-0,085 mg/L 

lebih besar nilai baku mutu air untuk budidaya perairan menurut PP No. 

82 Tahun 2001 yaitu ≤0.02 mg/L. 
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5.1 Saran 

Untuk kelangsungan hidup populasi ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) 

pada UPTD BBI, Bungus disarankan agar dilakukan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas air, terutama 

pengaturan pembuangan limbah rumah tangga. Sehingga kadar 

ammoniak habitat perairan dapat diturunkan nilainya dan parasit yang 

menginfeksi ikan terutama ikan koi dalam kolam semakin sedikit atau 

hilang sama sekali. Serta disarankan pada penelitian selanjutnya agar 

pemeriksaan parasit dilakukan dengan metode natif yaitu pemeriksaan 

secara langsung di lokasi pengambilan sampel. 
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